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ABSTRAK: FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT 
PENGETAHUAN IBU DALAM PENANGANAN DEMAM PADA ANAK DI 
PUSKESMAS I KEMBARAN KABUPATEN BANYUMAS. Demam pada anak 
merupakan suatu keadaan yang sering menimbulkan kecemasan, stres, dan fobia bagi 
orangtua. Pengetahuan orang tua tentang demam wajib dikuasai dengan baik oleh para 
orang tua terutama ibu. Penanganan demam yang kurang tepat dapat dikarenakan 
pengetahuan kurang memadai sehingga sikap dan perilaku ibu cenderung berlebihan. 
Faktor yang mempengaruhi pengetahuan antara lain pendidikan, pekerjaan, umur, 
pengalaman, informasi, dan sosial ekonomi/ penghasilan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan ibu dalam 
penanganan demam pada anak di Puskesmas I Kembaran Kabupaten Banyumas tahun 
2018. Metode dalam penelitian adalah penelitian analitik corelational dengan pendekatan 
cross sectional. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer yang diperoleh dari 
responden melalui kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan incidental 
sampling dengan sampel sejumlah 60 ibu di Puskesmas I Kembaran. Hasil penelitian 
diketahui bahwa tidak ada hubungan antara faktor pendidikan, pekerjaan, umur, dan 
penghasilan dengan tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak, serta 
diketahui bahwa ada hubungan antara faktor pengalaman dan informasi dengan tingkat 
pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. 
 
Kata kunci: Faktor-faktor, tingkat pengetahuan, penanganan demam 
 
ABSTRACT: FACTORS CONNECTED WITH MOTHER KNOWLEDGE LEVEL IN 
HANDLING FEVER ON CHILDREN IN COMMUNITY HEALTH CENTER OF 
KEMBARAN I OF BANYUMAS. Fever in children is a condition that often cause anxiety, 
stress, and phobia for parents. Knowledge of parents about fever must be well controlled 
by parents, especially mothers. Handling fever is less appropriate can be due to inadequate 
knowledge so that attitudes and behavior of mothers tend to be excessive. Factors that 
affect knowledge include education, employment, age, experience, information, and 
socioeconomic / income. The purpose of this study was to determine factors related to 
maternal knowledge level in handling fever in children at Community Health Center of 
Kembaran I of Banyumas in 2018. Methods in this research is corelational analytical 
research with cross sectional approach. Data collection techniques used primary data 
obtained from respondents through questionnaires. The sampling technique used 
incidental sampling with a sample of 60 mothers in Community Health Center of Kembaran 
I of Banyumas. The result of research showed that there was no correlation between 
education factor, work, age, and income with mother's knowledge level in fever handling 
in child, and it was known that there was relationship between experience and information 
factor with mother's knowledge level in fever handling in child. 
 
Keywords: Factors, level of knowledge, handling fever 
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PENDAHULUAN 
Demam (hipertermi) adalah suatu keadaan dimana suhu tubuh lebih tinggi 
dari biasanya, dan merupakan gejala dari suatu penyakit (Maryunani, 2010). 
Hipertermi adalah suatu keadaan dimana suhu tubuh melebihi titik tetap (set point) 
lebih dari 37oC, yang biasanya diakibatkan oleh kondisi tubuh atau eksternal yang 
menciptakan lebih banyak panas daripada yang dapat dikeluarkan oleh tubuh 
(Wong, 2008).  
Demam merupakan respon normal tubuh terhadap adanya infeksi. Infeksi 
adalah keadaan masuknya mikroorganisme kedalam tubuh, dapat berupa virus, 
bakteri, parasit, maupun jamur. Demam pada anak umumnya disebabkan oleh 
infeksi virus (Setiawati, 2009). Demam juga dapat disebabkan oleh paparan panas 
yang berlebihan (overheating), dehidrasi atau kekurangan cairan, alergi maupun 
dikarenakan gangguan sistem imun. Dampak positif demam yaitu memicu 
pertambahan jumlah leukosit serta meningkatkan fungsi leukosit memerangi 
mikroorganisme. Dampak negatif dari demam yang dapat membahayakan anak 
antara lain dehidrasi, kekurangan oksigen, kerusakan neurologis, dan kejang 
demam/ febrile convulsions (Lubis, 2009). 
Pada dasarnya terdapat dua kondisi demam yang memerlukan pengelolaan 
yang berbeda. Pertama adalah demam tidak boleh terlalu cepat diturunkan karena 
merupakan respon terhadap infeksi ringan yang bersifat self limited. Kedua adalah 
demam yang membutuhkan pengelolaan segera karena merupakan tanda infeksi 
serius dan mengancam jiwa seperti pneumonia, meningitis, dan sepsis. Oleh karena 
itu pemahaman mengenai penanganan demam pada anak menjadi sesuatu yang 
penting untuk dipahami (Plipat, 2002). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 95% ibu merasa khawatir bila 
anaknya demam. Sebanyak 10-15% anak dibawa ke dokter akibat demam 
(Soedibyo, 2006). Hasil penelitian memperlihatkan 80% orang tua mempunyai 
fobia demam. Banyak ibu yang mengira bahwa bila demam tidak diobati maka 
demam anaknya akan semakin tinggi. Karena konsep yang salah ini, banyak orang 
tua yang mengobati demam ringan yang sebetulnya tidak perlu diobati (Crocetti, 
2001). 
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Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan demam oleh 
orang tua bervariasi. Penelitian Kazeem di Nigeria menunjukkan bahwa 66,7% ibu 
melakukan self management yaitu penanganan yang dilakukan sendiri sebagai 
penanganan pertama terhadap anaknya yang mengalami demam (Kayman, 2003). 
Penelitian menunjukkan bahwa 50% orang tua melakukan penanganan demam pada 
anaknya dengan cara non self management yaitu penanganan menggunakan obat 
(Cahyaningrum, 2016). 
Penanganan demam pada anak sangat bergantung pada peran orang tua, 
terutama ibu. Ibu adalah bagian integral dari penyelenggaraan rumah tangga yang 
dibutuhkan untuk merawat anak secara terampil. Ibu yang mengetahui tentang 
demam dan memiliki sikap yang baik dalam memberikan perawatan dapat 
menentukan pengelolaan demam yang terbaik bagi anaknya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
demam dengan pengelolaan demam pada anak. Ibu dengan tingkat pengetahuan 
rendah memiliki risiko 7 kali lebih besar untuk melakukan pengelolaan demam 
yang buruk daripada ibu dengan tingkat pengetahuan yang tinggi (Riandita, 2012). 
Pengetahuan orang tua tentang demam wajib dikuasai dengan baik oleh 
para orang tua terutama ibu. Mendeteksi demam bukan merupakan hal yang sulit. 
Jika demam rendah (≤38oC) dan durasi pendek maka tidak perlu pemeriksaan atau 
pengobatan (Wahyu, 2010). Penanganan demam yang kurang tepat dapat 
dikarenakan pengetahuan kurang memadai sehingga sikap dan perilaku ibu 
cenderung berlebihan (Soejatmiko, 2005).  
Studi pendahuluan telah dilakukan oleh peneliti di Puskesmas I Kembaran 
Kabupaten Banyumas dengan cara wawancara. Hasil wawancara terhadap 10 ibu 
didapatkan 100% ibu tidak memiliki thermometer, 100% ibu tidak mengetahui 
rentang normal suhu tubuh, 100% ibu mendeteksi demam menggunakan tangan, 
pengetahuan ibu tentang penanganan demam berbeda-beda (3 orang mengompres 
air hangat dan memberi banyak minum, 3 orang mengompres air hangat saja, dan 
4 orang memilih untuk langsung membawa anaknya ke Puskesmas). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak 
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antara lain pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan/ pengalaman, informasi, dan 
sosial ekonomi/ penghasilan (Wawan dan Dewi, 2011). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara faktor pendidikan, pekerjaan, 
umur, pengalaman, informasi, dan penghasilan dengan tingkat pengetahuan ibu 
dalam penanganan demam pada anak di Puskesmas I Kembaran Kabupaten 
Banyumas?”. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
faktor pendidikan, pekerjaan, umur, pengalaman, informasi, dan penghasilan 
dengan tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak di Puskesmas 
I Kembaran Kabupaten Banyumas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik corelational yang 
bertujuan untuk menganalisa apakah terdapat hubungan antar variabel Variabel 
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan 
ibu dan tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. Pada 
penelitian ini menggunakan metode pendekatan cross sectional yaitu suatu 
penelitian untuk mempelajari suatu dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko 
dengan efek dengan suatu pendekatan, observasi atau dengan pengumpulan data 
pada suatu saat tertentu (point time aproach) (Notoatmodjo, 2010).  
Populasi studi dalam penelitian ini adalah “Semua ibu di Puskesmas I 
Kembaran Kabupaten Banyumas. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini 
adalah incidental sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan  kebetulan 
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti (Notoatmodjo, 
2007). Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah ibu di wilayah 
kerja Puskesmas I Kembaran Kabupaten Banyumas periode bulan Mei 2018. 
Kriteria eksklusi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah responden yang tidak 
kooperatif dan menolak berpartisipasi menjadi responden. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 60 responden. 
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Variabel dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak meliputi pendidikan, 
pekerjaan, umur, pengalaman, informasi, dan penghasilan. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan instrumen berupa 
kuesioner.  
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program komputerisasi 
disajikan dalam bentuk tabel dan dipresentasikan dengan langkah-langkah meliputi: 
editing, coding, entry data, dan tabulating. Analisis univariat dilakukan untuk 
mencari prosentase dari masing-masing faktor yang berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan ibu tentang demam. Analisis bivariat untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang demam yang dilakukan 
dengan analisis Kolmogorov Smirnov. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Distribusi Frekuensi Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Pengetahuan 
Ibu dalam Penanganan Demam Pada Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan 
responden adalah ≤ 9 tahun sejumlah 38 orang (63.3%), sebagian besar 
responden adalah tidak bekerja sejumlah 40 orang (66.7%), sebagian besar 
umur responden adalah reproduktif sejumlah 39 orang (65.0%), sebagian besar 
responden adalah tidak pernah memiliki pengalaman mendapati anak demam 
sejumlah 35 orang (58.3%), sebagian besar responden adalah tidak pernah 
mendapat informasi tentang demam sejumlah 33 orang (55.0%), sebagian besar 
penghasilan responden adalah diatas UMR sejumlah 34 orang (56.7%), dan 
sebagian besar tingkat pengetahuan responden adalah cukup sejumlah 29 orang 
(48.3%).   
2. Hubungan Antara Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Ibu dalam 
Penanganan Demam Pada Anak  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan ≤ 9 tahun 
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 18 orang (30%), 
dan ibu dengan pendidikan > 9 tahun sebagian besar memiliki tingkat 
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pengetahuan cukup sejumlah 11 orang (18.33%). Berdasar hasil uji 
Kolmogorov smirnov diketahui ρ value 0.986 > α 0.05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara 
pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Muslima dkk (2012) 
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pendidikan 
dengan tingkat pengetahuan seseorang (nilai ρ=0,000). Hasil penelitian tidak 
sesuai dengan Nursalam dan Parini (2001), yang menyatakan bahwa makin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah menerima 
informasi sehingga makin banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 
Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan pendapat Wawan dan Dewi 
(2011) serta Septalia (2010) yang menyatakan bahwa pendidikan dapat 
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup 
terutama dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan. 
Pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima 
informasi. Pendidikan dapat mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap 
informasi baru yang diterimanya. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
tingkat pendidikannya, semakin mudah seseorang menerima informasi yang 
didapatnya. 
Namun diketahui bahwa ibu dengan pendidikan ≤ 9 tahun sebagian 
besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 38 orang (63.3%) dan 
kurang sejumlah 18 orang (30%). Sementara ibu dengan pendidikan > 9 tahun 
sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 11 orang 
(18.33%) dan kurang sejumlah 6 orang (10%). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan kurang lebih banyak pada ibu dengan 
pendidikan ≤ 9 tahun. 
Pengetahuan yang didapatkan oleh ibu mengenai penanganan demam 
pada anak tidak hanya dari pendidikan formal tetapi dari pengalaman dirinya 
maupun lingkungan kehidupan bermasyarakat. Pendidikan merupakan usaha 
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin 
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tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima 
informasi. Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk 
mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. 
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan 
seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas 
pula pengetahuannya (Notoatmodjo, 2007).  
3. Hubungan Antara Pekerjaan dengan Tingkat Pengetahuan Ibu dalam 
Penanganan Demam Pada Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu tidak bekerja sebagian besar 
memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 17 orang (28.33%), dan ibu 
bekerja sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 12 orang 
(20%). Berdasar hasil uji Kolmogorov smirnov diketahui ρ value 0.375 > α 0.05 
maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan antara pekerjaan dengan tingkat pengetahuan ibu. 
Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Muthmainna (2010) yang 
menyatakan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan tingkat 
pengetahuan seseorang (nilai ρ=0,041). Pekerjaan bukanlah sumber 
kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang 
membosankan, berulang dan banyak tantangan. Sedangkan bekerja umumnya 
merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan 
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga (Wawan dan Dewi, 2011). 
Pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi dan menunjang 
kebutuhan hidup. Tujuannya adalah mencari nafkah. Lingkungan pekerjaan 
dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik 
secara langsung dan tidak langsung. Misalnya individu yang bekerja sebagai 
tenaga kesehatan mempunyai pengetahuan yang lebih baik dibandingkan 
dengan orang lain yang bekerja di luar bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2007). 
Dalam penelitian ini kebanyakan pekerjaan ibu adalah karyawan, buruh/tani, 
wiraswasta, dan hanya 1 orang yang bekerja sebagai perawat. 
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4. Hubungan Antara Umur dengan Tingkat Pengetahuan Ibu dalam Penanganan 
Demam Pada Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu usia nonreproduktif sebagian 
besar memiliki tingkat pengetahuan kurang dan cukup masing-masing sejumlah 
9 orang (15%), dan ibu usia reproduktif sebagian besar memiliki tingkat 
pengetahuan cukup sejumlah 20 orang (33.33%). Berdasar hasil uji 
Kolmogorov smirnov diketahui ρ value 0.988 > α 0.05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia 
dengan tingkat pengetahuan ibu. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Astuti (2011) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara umur dengan tingkat pengetahuan 
seseorang (ρ=0.001) dengan umur responden adalah 20-35 (usia reproduktif). 
Hasil penelitian ini juga tidak sesuai juga dengan pendapat Wawan dan Dewi 
(2011) yang menyatakan bahwa semakin cukup umur, tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja.  
Usia dapat mempengaruhi seseorang, semakin cukup umur maka 
tingkat kemampuan, kematangan seseorang akan lebih matang dalam berfikir 
dan menerima informasi. Akan tetapi faktor ini tidak mutlak sebagai tolak ukur 
misalnya seorang yang berumur lebih tua belum tentu memiliki pengetahuan 
lebih baik mengenai demam berdarah dibandingkan dengan seseorang yang 
lebih muda (Notoatmodjo, 2007). Verner dan Davison dalam Maulana (2007) 
menyatakan bahwa ada faktor fisik yang dapat menghambat proses belajar pada 
orang dewasa seperti gangguan penglihatan dan pendengaran sehingga 
membuat penurunan pada suatu waktu dalam kekuatan berfikir dan bekerja. 
5. Hubungan Antara Pengalaman Mendapati Anak Demam dengan Tingkat 
Pengetahuan Ibu dalam Penanganan Demam Pada Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang tidak pernah memiliki 
pengalaman mendapati anak demam sebagian besar memiliki tingkat 
pengetahuan kurang sejumlah 20 orang (33.33%), dan ibu yang pernah 
memiliki pengalaman mendapati anak demam sebagian besar memiliki tingkat 
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pengetahuan cukup sejumlah 14 orang (23.33%). Berdasar hasil uji 
Kolmogorov smirnov diketahui ρ value 0.001 < α 0.05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengalaman 
mendapati anak demam dengan tingkat pengetahuan ibu. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Muthmainnah (2010) yang 
menyatakan bahwa ada hubungan antara pengalaman dengan tingkat 
pengetahuan seseorang. Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami 
seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya (Mubarak, 2007). 
Pengalaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu pernah mendapati 
demam pada anak.  
Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan 
pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau 
kelompok (Wawan dan Dewi, 2011). Pengalaman sebagai sumber pengetahuan 
adalah suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara 
mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi masa lalu. Misalnya seorang ibu yang berpengalaman tentang 
suatu penyakit yang diderita anaknya akan lebih mendalami penyakit tersebut 
sehingga di masa yang akan datang apabila kasus serupa terjadi lagi mendapat 
penanganan yang tepat (Notoatmodjo, 2007). 
6. Hubungan Antara Informasi dengan Tingkat Pengetahuan Ibu dalam 
Penanganan Demam Pada Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang tidak pernah mendapat 
informasi tentang demam sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang 
sejumlah 17 orang (28.33%), dan ibu yang pernah mendapat informasi tentang 
demam sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan cukup sejumlah 13 orang 
(21.66%). Berdasar hasil uji Kolmogorov smirnov diketahui ρ value 0.034 < α 
0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara pengalaman mendapati anak demam dengan tingkat 
pengetahuan ibu. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Asih dan Anggraeni 
(2012) yang menyatakan bahwa keterpaparan informasi tidak memiliki 
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hubungan yang bermakna dengan pengetahuan seseorang. Sumber informasi 
adalah segala sesuatu yang menjadi perantara dalam menyampaikan informasi, 
mempengaruhi kemampuan dan semakin banyak sumber informasi yang 
diperoleh maka semakin banyak pengetahuan yang dimiliki. Media informasi 
untuk komunikasi massa terdiri dari media cetak yaitu surat kabar, majalah, 
buku, dan untuk media elektronik, yaitu radio, TV, film dan sebagainya 
(Notoatmodjo, 2003). Sumber informasi dalam penelitian ini adalah langsung 
dari tenaga kesehatan (bidan, dokter), buku, dan internet. 
Teori Piaget menyebutkan bahwa seseorang cenderung untuk 
membangun pengetahuannya dari informasi yang mereka dapat entah itu dari 
media massa, teman, maupun orangtua. Seseorang menggabungkan 
pengalaman dan pengamatan mereka untuk membentuk pengetahuan mereka 
dan menyertakan pemikiran-pemikiran baru yang mereka dapatkan dari sumber 
informasi karena tambahan informasi akan mengembangkan pemahaman 
mereka tentang suatu pengetahuan (Santrock, 2003). Proses pembentukan 
pengetahuan dimulai saat informasi ditangkap melalui proses persepsi 
kemudian disimpan dan ditampilkan kembali melalui ingatan. Seseorang 
menyesuaikan diri dengan informasi yang diperolehnya dengan dua cara yaitu 
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah menggabungkan informasi baru ke 
dalam pengetahuan yang telah dimilikinya sedangkan akomodasi adalah 
penyesuaian diri terhadap informasi baru (Santrock, 2003). Semakin banyak 
informasi tentang kesehatan yang masuk semakin banyak pula pengetahuan 
yang didapat tentang kesehatan (Notoatmodjo, 2007). 
7. Hubungan Antara Penghasilan dengan Tingkat Pengetahuan Ibu dalam 
Penanganan Demam Pada Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu dengan penghasilan dibawah 
UMR sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan kurang sejumlah 12 orang 
(20%), dan ibu dengan penghasilan diatas UMR sebagian besar memiliki 
tingkat pengetahuan cukup sejumlah 20 orang (33.33%). Berdasar hasil uji 
Kolmogorov smirnov diketahui ρ value 0.618 > α 0.05 maka Ho diterima dan 
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Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara usia 
dengan tingkat pengetahuan ibu. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Oktarina, dan 
Budisuari (2009) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 
pendapatan dengan tingkat pengetahuan seseorang. Hasil penelitian ini juga 
tidak sesuai dengan pendapat Septalia (2010) yang menyatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang, semakin mudah pula dalam menerima 
informasi baru.  
Dalam penelitian ini diketahui bahwa ibu dengan penghasilan dibawah 
UMR sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan rendah sejumlah 12 (20%) 
sementara ibu dengan penghasilan diatas UMR sebagian besar memiliki tingkat 
pengetahuan cukup sejumlah 20 (33.3%). Tingkat ekonomi berpengaruh 
terhadap tingkah laku seseorang. Individu yang berasal dari keluarga yang 
berstatus sosial ekonomi baik dimungkinkan lebih memiliki pengetahuan lebih 
baik karena mudah mengakses berbagai informasi yang berasal dari keluarga 
berstatus ekonomi rendah (Notoatmodjo, 2007). 
Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan ibu yaitu 
faktor pengalaman mendapati anak demam dan informasi. Faktor pendidikan, 
pekerjaan, umur, dan penghasilan tidak ada hubungan dengan tingkat 
pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. 
 
SIMPULAN 
Tidak ada hubungan antara faktor pendidikan dengan tingkat   
pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. Tidak ada hubungan     
antara faktor pekerjaan dengan tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan    
demam pada anak. Tidak ada hubungan antara faktor umur dengan tingkat 
pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. Ada hubungan antara    
faktor pengalaman mendapati anak demam dengan tingkat pengetahuan ibu dalam 
penanganan demam pada anak. Ada hubungan antara faktor informasi dengan 
tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan demam pada anak. Tidak ada   
hubungan antara faktor penghasilan dengan tingkat pengetahuan ibu dalam 
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penanganan demam pada anak. 
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